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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penellitian berjudul Pengaruh Sikap Siswa, Motivasi Belajar,
Peran Guru, serta Aktivitas Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP
Negeri Haliwen Atambua Kabupaten Belu maka dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut:
5.1.1. Gambaran Variabel-variabel

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran prestasi belajar peserta

didik (Y) sebesar 86,64 berkategori sangat baik, sikap siswa (Xi) sebesar 80,19
berkategori baik, motivasi belajar (X2) sebesar 74,50 berkategori baik, (X3) peran
guru sebesar 86,75 berkategori sangat baik, dan aktivitas pembelajaran (X4) sebesar
85,94 berkategori sangat baik. Hasil analisis untuk variabel bebas pada penelitian ini
berkategori baik. Namun dilihat dari capaian item indikator keempat variabel bebas
(sikap siswa, motivasi belajar, peran guru, serta aktivitas pembel ajaran), terdapat satu
indikator pada aktivitas pembelajaran yang harus ditingkatkan. Apabila diabaikan
atau tidak diperhatikan secara serius akan menurunkan fungsinya dan dapat
mempengaruhi keberadaan variabel terikat (prestasi belajar peserta didik Kelas VIII

di SMP Negeri Haliwen).
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5.1.2. Pengaruh Parsial Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Secara parsial sikap siswa, motivasi belajar, peran guru serta aktivitas
pembelajaran masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Negeri Haliwen Atambua Kabupaten Belu. Pengaruh variabel
sikap terhadap prestasi belajar diperoleh t niwng sebesar 2.464 dengan nilai signifikansi
0.015, pengaruh variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar diperoleh t niwng
sebesar 4.939 dengan nilai signifikansi 0.000. pengaruh variabel peran guru terhadap
prestasi belajar diperoleh t niwng sebesar 5.982 dengan nilai signifikansi 0.000 dan
pengaruh variabel aktivitas pembelajaran terhadap prestasi belajar diperoleh t nitung
sebesar 2.244 dengan nilai signifikansi 0.027. Walaupun semua variabel bebas
perpengaruh positif dan signifikan, akan tetapi harus terus ditingkatkan dan dipertahankan
sehingga semakin lebih baik prestasi belajar siswa di SMP Negeri Haliwen Atambua
Kabupaten Belu.
5.1.3. Pengaruh Simultan Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Secara bersama-sama variabel bebas sikap siswa (X1), motivasi belajar (X2),
peran guru (X3) dan aktivitas pembelajaran (X4) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri Haliwen Atambua Kabupaten Belu (Y).
Hal ini dekatahui melalui nilai thiwune 21,364 dan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian
apabila keempat komponen di atas saling bekerja sama dan tidak ada yang diabaikan, maka
prestasi belajar peserta didik akan meningkat.

Hasil analisis Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,442. Artinya kontribusi atau
sumbangan keempat variabel bebas yakni sikap siswa (X1), motivasi belajar (X2),

peran guru (X3) dan aktifitas pembelajarn (X4) terhadap naik-turunnya prestasi
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belajar siswa di SMP Negeri Haliwen Atambua Kabupaten Belu adalah sebesar 44,2

sedangkan sisanya sebesar 55,8 merupakan kontribusi atau sumbangan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti budaya sekolah,

kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan lain sebagainya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan untuk

pengembangan penelitian yang lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Perlu adanya peningkatan peran guru dapat dilakukan dengan meningkatkan
indikator relasi guru dengan siswa untuk menciptakan situasi aman di dalam
kelas dengan melakukan pengelolaan kelas, mengikuti pelatihan untuk
penggunaan IT dalam pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran serta meningkatkan disiplin peserta didik
dengan guru senantiasa memberikan penghargaan berupa pujian bagi peserta
didik yang patuh terhadap aturan yang ditetapkan dan memberikan hukuman bagi
peserta didik yang melanggar peraturan sekolah.

Perlu adanya pengangkatan guru disekolah dalam mengurangi biaya siswa
disekolah sehingga membuat siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar.
Meningkatkan motivasi peserta didik, maka diharapkan peserta didik selain
mengikuti pembelajaran di dalam kelas dapat juga menambah pengetahuan
tentang materi pelajaran yang diterima dengan mencari informasi di perpustakaan

sekolah ataupun perpustakaan daerah.
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Pada penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas untuk mengukur
prestasi belajar. Maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, seperti peran

keluarga, ekonomi orangtua, kompetensi guru, dan sebagainya.
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